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ABSTRAK 

Latar belakang masalah: Seiring dengan bertambahnya usia keseimbangan tubuh seseorang akan 

mengalami penurunan. Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab turunkan keseimbangan pada lansia. 

Kekuatan otot tungkai merupakan salah satu faktor yang kemungkinan menjadi penyebab menurunnya 

keseimbangan pada lansia. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

keseimbangan dan kekuatan otot tungkai pada lansia.  Metode: Penelitian  ini merupakan penelitian 

observasional. Subyek penelitian direkrut dari anggota posyandu lansia di dusun Senden, Tohudan, 

Colomadu yang mampu berjalan tanpa alat bantu. Time Up and Go Test digunakan untuk mengukur 

keseimbangan, sedangkan untuk mengukur kekuatan otot tungkai digunakan 30 second STS test. Hasil 

penelitian : Ditemukan adanya hubungan yang kuat ( r = 0,590) dan signifikan (p = 0,016) antara 

keseimbangan dan kekuatan otot pada lansia. Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa, kekuatan otot tungkai bisa menjadi salah satu penyebab menurunkan keseimbangan pada lansia. 

 

Kata Kunci: Kesimbangan, Kekuatan otot, Lanjut usia 

 

ABSTRACT 

Background: One of the main problems faced by the elderly is decreased balance. Many factors can cause 

decreased balance in the elderly. Leg muscle strength is one of the factors that may be the cause of decreased 

balance in the elderly. Therefore, the aim of this study was to determine the relationship between balance 

and leg muscle strength in the elderly. Method: This research is an observational study. Research subjects 

were recruited from the members of elderly posyandu in Senden, Tohudan, Colomadu who were able to 

walk without assistive devices. The Time Up and Go Test is used to measure balance, while the 30 second 

STS test is used to measure leg muscle strength. Research results: It was found that there was a strong 

correlation (r = 0.590) and significant (p = 0.016) relationship between balance and muscle strength in the 

elderly. Conclusion: From the results of this study, it can be concluded that leg muscle strength can be one 

of the causes of decreased balance in the elderly. 

 

Keywords: Balance, muscle strength, elderly 

 

PENDAHULUAN 

Lanjut usia akan mengalami penurunan fisik maupun penurunan fungsional yang tidak 

mungkin dihindari. Hal tersebut terjadi karena proses penuaan yang lazim dialami oleh setiap 

lanjut usia (Hicks et al, 2011). Pada lanjut usia secara fisik akan terjadi penurunan kekuatan otot 

termasuk otot-otot tungkainya, sehingga kemampuan tungkai beraktivitas akan mengalami 
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penurunan. Di samping itu pada lanjut usia juga mengalami penurunan keseimbangan yang 

diakibatkan menurunnya fungsi panca indera, perubahan postur serta menurunnya kekuatan otot-

otot tungkai. Perubahan perubahan akibat proses menua tersebut, pada akhirnya akan berisiko 

membatasi kemampuan fungsional sehari-hari (Vermeulen et al, 2011).  Penelitian sebelumnya 

beberapa meneliti tentang validitas alat ukur 30 second 30 second STS test dalam menilai 

kemampuan otot-otot tungkai bawah pada kelompok lanjut usia dan hasil penelitiannya cukup baik 

(Mc Allister & Palombaro, 2020). Demikian juga penelitian yang meneliti validitas dan reliabilitas 

Time up and go test juga menunjukkan hasil bagus untuk menilai kemampuan berpindah, berjalan 

dan berubah arah tanpa jatuh. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dilakukan 

untuk melihat hubungan antara hasil ukur 30 second 30 second STS test (30 second STS test) 

dengan hasil ukur Time Up and Go Test (TUG test). Kemampuan otot tungkai diukur 

menggunakan alat ukur 30 second STS test  (Alcazar et al, 2020), sedangkan keseimbangan diukur 

dengan TUG test. Dari hasil kedua pengukuran tadi akan dilakukan uji hubungan, apakah 

keduanya mempunyai hubungan secara bermakna atau tidak. Selain itu penelitian ini akan melihat 

arah kedua hubungan serta sifat hubungan antara hasil pengukuran 30 second STS test dan TUG 

test. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional untuk mengetahui hubungan antara 

kekuatan otot tungkai bawah dan keseimbangan dinamis. Penelitian ini  dilakukan di Dusun 

Senden, Desa Tohudan, Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.  Subjek dalam penelitian 

ini adalah lanjut usia anggota Posyandu Lansia Dusun Senden, Desa Tohudan. Dengan kriteria 

inklusi berupa (1) lansia sehat, (2) mampu berjalan tanpa alat bantu, (3) bersedia mengikuti 

penelitian ini. Kriteria eksklusi penelitian ini adalah, (1) lansia dengan kesulitan bergerak seperti 

pasca stroke dan Parkinson. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2023, di Dusun Senden, Desa Tohudan, 

Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Sebelum pelaksanaan penelitian telah dilakukan 

sosialisasi kepada subjek tentang tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini diikuti subjek penelitian 

sebanyak 16 orang yang memenuhi kriteria penelitian. Semua subjek adalah perempuan, karena 

kegiatan posyandu lansia di Dusun Senden ini mayoritas diikuti oleh lansia perempuan. Dalam 

kegiatan setiap bulannya lansia laki-laki yang aktif tidak lebih dari 5 orang. Penelitian ini 

berlangsung pada sore hari yang merupakan hasil kesepakatan antara subjek dengan peneliti. 

 

TABEL 4.1 

KARAKTERISTIK SUBJEK PENELITIAN 

Variabel Mean ±SD 

Umur (Tahun) 66,12 ± 5,82 

https://jurnafisio.com/index.php/JF/index


PENGARUH NECK CAILLIET EXERCISE DAN NEUROMUSCULAR TAPING (NMT) TERHADAP PENGURANGAN NYERI 
PADA KASUS NYERI LEHER NON-SPESIFIK 
Muzhafar Hisyam Cahyono*, Sukadarwanto, Sugiono 

 

 

https://jurnafisio.com/index.php/JF/index  21 

Berat Badan (Kg) 51,96 ± 11,27 

Tinggi Badan Mtr) 146,46 ± 5,76 

 

 Setiap subjek penelitian diukur dengan Sit to Stand Test untuk melihat kemampuan berdiri 

dari posisi awal duduk di kursi. Pengukuran Sit to Stand Test menggunakan 30 second Sit to stand 

test. Hasil pengukuran Sit to Stand Test  pada subjek penelitian ini maksimal  14 kali dan minimal 

8 kali, sedangkan rata-ratanya sebesar 11,31 kali 

 Selain itu semua subjek penelitian ini juga diukur Time Up and Go Test untuk melihat 

keseimbangan dinamis dengan berjalan sepanjang lintasan 3 meter. Hasil dari pengukuran Time 

Up and Go Test pada subjek penelitian ini maksimal 15,22 detik dan minimum 9,98, rata-ratanya 

sebesar 11,66 detik. 

 Hipotesis penelitian ini diuji secara statistik dengan menggunakan uji hubungan Pearson 

correlation menghasilkan r sebesar  - 0,590 yang artinya adalah berhubungan kuat dan sifat 

hubungannya negatif.  Hubungan negatif maksudnya apabila  hasil pengukuran  Sit to Stand Test 

maka hasil ukur  Time Up and Go Test rendah dan sebaliknya. Hubungan antara hasil pengukuran 

Sit to Stand Test dengan  Time Up and Go Test bermakna yang ditunjukkan dengan p= 0,016. 

 

PEMBAHASAN 

Sesuai dengan hasil analisis statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara hasil pengukuran 30 second STS test dengan TUG test subjek penelitian yang 

ditunjukkan dengan r sebesar - 0,590 dengan arah hubungan negatif (-) yang dinyatakan 

berhubungan secara bermakna yang ditunjukkan nilai p =0,016. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai 30 second STS test subjek akan semakin rendah nilai TUG test nya. 

30 second STS test mengukur kemampuan otot-otot tungkai dalam bergerak dari posisi 

duduk ke berdiri. Pada saat bergerak dari duduk ke berdiri dibutuhkan kemampuan otot-otot 

tungkai yang kuat supaya gerakan bisa terjadi dengan baik. Saat bergerak dari duduk ke berdiri 

dibutuhkan otot-otot paha baik otot quadriceps femuris maupun otot hamstring bekerja secara 

maksimal. Semakin kuat kedua otot tersebut semakin baik kemampuan bergerak duduk ke berdiri. 

Apabila seseorang kemampuan otot pahanya baik maka hasil pengukuran 30 second STS test nya 

akan tinggi. Pada lanjut usia normalnya hasil pengukuran 30 second STS test sebanyak 12 kali, 

sedangkan pada subjek penelitian ini rata-rata hasil pengukuran 30 second STS test sebanyak 11,31 

yang masih dibawah nilai normal lansia. 30 second STS test ini merupakan cara pengukuran yang 

handal, mudah dan murah untuk menilai kemampuan otot-otot tungkai (Alcazar, et al , 2020) 

 Hasil pengukuran TUG test pada penelitian ini rata-rata waktu tempuhnya sebesar 11,66 

detik, dimana nilai normalnya untuk lansia usia 75 tahun di negara maju waktu tempuhnya sebesar 

8,5 detik (Shumway, 2000). Waktu tempuh TUG test ditentukan oleh keseimbangan dinamis 

seseorang semakin seimbang atau semakin stabil seseorang dalam mempertahankan posisi tubuh 

saat bergerak akan semakin cepat waktu tempuh TUG test ini. Pada lanjut usia seiring dengan 
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bertambahnya umur nilai TUG test  waktu tempuhnya akan semakin bertambah lama. Hal ini jelas 

ditujukkan oleh hasil penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Muehlbauer 

(2015) dimana ada hubungan antara kekuaatan otot tungkai dengan keseimbangan. Pada penelitian 

ini yang merupakan penelitian meta analisis meneliti hubungan antara keseimbangan  dengan 

kekuatan otot anggota gerak bawah pada subjek sehat dari kelompok usia anak-anak sampai 

dengan dewasa tua. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa (1) ada hubungan antara hasil 

pengukuran 30 second STS test dengan Time Up and Go test secara bermakna, (2) arah 

hubungannya adalah negatif artinya apabila nilai 30 second STS test nya tinggi maka nilai TUG 

test nya rendah atau sebaliknya, (3) sifat hubungan antara 30 second STS test dengan TUG test 

kuat. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 
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